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ABSTRACT 

Unhealthy lifestyles and air pollution can cause the number of free radicals in the body to increas. 

The formation of free radicals is a widely accepted important mechanism that causes skin aging. For 

this reason, the body needs antioxidants that can neutralize very dangerous free radicals. A plant 

whose efficacy as an antioxidant has been proven is the pagoda flower plant. Another plant used to 

ward off free radicals is the rhizome of Temu Kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) which is from 

the Zingiberaceae family which has compounds that have the potential to act as antioxidants. This 

research aims to formulate a lotion preparation of pagoda flower extract and ginger root rhizome 

extract as well as carrying out a stability test of the preparation and determining the IC 50 value 

using the DPPH method. The research used the maceration method with 96% ethanol. Then the 

extract is formulated into a lotion with varying concentrations of pagoda flower extract: ginger 

rhizome extract, namely: F1(1:1); F2(2:1); F3(1:2). The preparations of pagoda flower extract 

lotion and ginger root rhizome extract were evaluated for organoleptic tests, pH tests, homogeneity 

tests, viscosity tests and hedonic tests and antioxidant tests were carried out with a wavelength of 

516nm. The results of the research on pagoda flower extract lotion and ginger root rhizome extract 

have met the requirements for organoleptic tests, pH test, homogeneity test, and viscosity test. The 

IC50 value of the lotion preparation of ethanol extract of pagoda flowers and ethanol extract of 

ginger rhizome showed a strong category (50-100) with an IC50 value of F1 86.13 µg/ml, F2 73.91 

µg/ml and F3 75.83 µg/ml. 

Keywords : Antioxidants, Pagoda Flower, Curcuma Key Rhizome, lotion, DPPH 

ABSTRAK 

Gaya hidup yang tidak sehat dan polusi udara dapat menyebabkan jumlah radikal bebas dalam tubuh 

meningkat. Terbentuknya radikal bebas adalah mekanisme penting yang diterima secara luas yang 

menyebabkan penuaan kulit. Untuk itu, tubuh membutuhkan antioksidan yang mampu menetralisir 

radikal bebas yang sangat berbahaya. Tumbuhan yang sudah terbukti khasiatnya sebagai antioksidan 

adalah tumbuhan bunga pagoda. Tumbuhan lain yang digunakan untuk menangkal radikal bebas 

tersebut adalah Rimpang Temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) merupakan keluarga 

Zingiberaceae yang mempunyai senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan memformulasikan sediaan lotion ekstrak bunga pagoda dan ekstrak rimpang temu kunci 

serta melakukan uji stabilitas sediaan dan mementukan nilai IC 50 dengan metode DPPH . Penelitian 

menggunakan metode maserasi dengan etanol 96%. Kemudian ekstrak diformulasikan menjadi 

sediaan lotion dengan variasi konsentrasi ekstrak bunga pagoda : ekstrak rimpang temu kunci yaitu: 

F1(1:1); F2(2:1); F3(1:2). Sediaan lotion ekstrak bunga pagoda dan ekstrak rimpang temu kunci 

tersebut di evaluasi uji organoleptis, uij pH, uji homogenitas, uji viskositas dan uji hedonik serta 

dilakukan uji antioksidan dengan panjang gelombang 516nm. Hasil penelitian lotion ekstrak bunga 
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pagoda dan ekstrak rimpang temu kunci telah memenuhi syarat uji organoleptis, uij pH, uji 

homogenitas, uji viskositas. Nilai IC50 sediaan lotion ekstrak etanol bunga pagoda dan ekstrak etanol 

rimpang temu kunci menunjukkan kategori kuat (50-100) dengan nilai IC50 F1 86,13 µg/ml, F2 

73,91 µg/ml dan F3 75,83 µg/ml. 

Kata Kunci : Antioksidan, Bunga Pagoda, Rimpang temu kunci, lotion, DPPH 

 

1. PENDAHULUAN 

Gaya hidup yang tidak sehat dan polusi 

udara dapat menyebabkan jumlah radikal 

bebas dalam tubuh meningkat. Terbentuknya 

radikal bebas adalah mekanisme penting yang 

diterima secara luas yang menyebabkan 

penuaan kulit. Untuk itu, tubuh membutuhkan 

antioksidan yang mampu menetralisir radikal 

bebas yang sangat berbahaya (Dominica & 

Handayani, 2019). 

Antioksidan merupakan zat yang 

mempunyai struktur yang mampu melawan 

radikal bebas dan mampu menghentikan 

reaksi berantai serta dapat mencegah dirinya 

menjadi radikal bebas sekaligus menetralisir 

radikal bebas. Antioksidan mencegah 

reproduksi radikal bebas dengan menerima 

atau menyumbangkan elektron, sehingga 

mencegahnya menjadi tidak stabil. Sayuran, 

buah-buahan, dan tanaman merupakan 

sumber antioksidan yang baik (Rusli, N., dkk 

2023). 

Tumbuhan yang sudah terbukti 

khasiatnya sebagai antioksidan adalah 

tumbuhan bunga pagoda. Tumbuhan  bunga 

pagoda (Clerodendrum Paniculatum L.) 

merupakan salah satu suku verbenacea yang 

kaya di karenakan keanekaragaman 

kandungan metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, 

saponin, dan turunan fenolat lainnya. 

Kandungan metabolit sekunder dari genus ini 

memiliki berbagai aktivitas biologis misalnya 

sebagai antioksidan (Khairudin, dkk 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Banne dkk, 2023 mengatakan 

bahwa” ekstrak etanol dari bunga pagoda 

(Clerodendrum Paniculatum L.) memiliki 

aktivitas antioksidan dengan menggunakan 

metode DPPH yang menghasilkan nilai IC50 

sebesar 27,73326 mcg/ml”. 

Tumbuhan lain yang digunakan untuk 

menangkal radikal bebas tersebut adalah 

Rimpang Temu kunci (Boesenbergia rotunda 

(L.) Mansf.) merupakan keluarga 

Zingiberaceae yang mempunyai senyawa 

yang berpotensi sebagai antioksidan.. Ekstrak 

rimpang temu kunci (Boesenbergia rotunda 

(L.) Mansf.) terdapat kandungan utama yaitu 

senyawa flavonoid yaitu pinostrobin sebagai 

antioksidan (Widyantari dan Sari, 2022). Hasil 

pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan 

bahwa nilai IC50 dari ekstrak etanol rimpang 

temu kunci adalah 92,6404 mcg/ml 

(Frindryani & Atun, 2016). 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

tumbuhan temu kunci (Boesenbergia rotunda 

(L.) Mansf.)  dan bunga pagoda 

(Clerodendrum paniculatum L.) sama-sama 

memiliki antioksidan dengan nilai yang 

berbeda. Oleh karena itu dalam hal ini peneliti 

ingin melakukan hal yang terbaru yaitu 
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mengkombinasikan kedua tumbuhan ini 

dalam satu sedian yang sudah bentuk ekstrak, 

dengan tujuan yaitu untuk melihat berapa nilai 

antioksidan yang dihasilkan dengan membuat 

dalam sebuah sediaan farmasi yang banyak 

beredar dimasyarakat yaitu bentu lotion. 

Dalam hal ini kandungan metabolit sekunder 

dari masing-masing tumbuhan menggandung 

alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, 

saponin, dan turunan fenolat lainnya 

(Khairudin, dkk 2022). 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Material 

2.1.1 Alat 

Instrumen Spektrofotometri UV-Vis, 

Rotary evapolator, blender, alat maserasi, 

cawan porselin, tanur, lemari pengering, 

neraca analitik, mortir dan stemper, wadah, 

batang pengaduk, kertas saring, aluminium 

foil, pH meter, pipet tetes, erlenmeyer, gelas 

ukur, dan alat gelas lainnya. 

2.1.2 Bahan 

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah Etanol 96%,  Aquadest, 2,2-

Diphenyl-1-Picrylhydrazyl (DPPH), Asam 

stearat, Trietanolamin, Parafin cair, Setil 

alkohol, Gliserin, Metil paraben, Vanili 

essence, Metanol, Vitamin C, Pereaksi asam 

klorida 2 N, Pereaksi meyer, Pereaksi 

dragondrof, pereaksi bouchart. 

2.2 Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan ekstrak bunga pagoda 

(Clerodendrum paniculatum L.) dan rimpang 

temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) 

Mansf.)  dengan menggunakan metode 

maserasi dan menggunakan pelarut etanol 

96%. Masing-masing serbuk simplisia 

ditimbang sebanyak 500 gram serbuk 

simplisia kemudian direndam dengan etanol 

96% sebanyak 3,5 L atau 75% bagian pelarut 

etanol (perbandingan 1:10) selama 3 X 24 

jam, kemudian disaring untuk mendapatkan 

filtrat dan residu. Residu direndam ulang 

menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 

1,5 L atau setara dengan 25% selama 3 hari 

kemudian disaring. Kemudian masing-masing 

dari filtrat 1 dan 2 bunga pagoda 

(Clerodendrum paniculatum L.) dan rimpang 

temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) 

Mansf.)   diuapkan dengan Rotaryvaccum 

evaporator untuk mendapatkan ekstrak 

(Depkes, 2008). 

2.3 Skrining Fitokimia 

Deteksi kandungan aktif bunga pagoda 

(Clerodendrum paniculatum L.) dan rimpang 

temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) 

Mansf.) meliputi uji  flavonoid, terpenoid, 

steroid, akaloid, dan saponin. 

2.3.1 Identifikasi Flavonoid 

       Sampel ekstrak etanol ditimbang 

sebanyak 0,5 gram ditambahkan 100 mL air 

panas, dididihkan selama 5 menit, lalu 

disaring dengan kertas saring. Sebanyak 5 mL 

dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan 0,1 g serbuk Mg, 1 mL HCL 

pekat dan 2 mL amil alkohol, dikocok, dan 

dibiarkan memisah. Bila terbentuk warna 

kuning, jingga atau merah pada lapisan amil 

alkohol menunjukkan  adanya senyawa 

golongan flavonoid (Asmah dkk, 2020).  

2.3.2 Identifikasi Saponin 

Ambil sebanyak 0,5 gr ekstrak etanol, 

dimasukkan kedalam tabung reaksi  dan 
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ditambahkan 10 mL air suling panas lalu 

dinginkan. Kemudian dikocok kuat selama 10 

detik hingga terbentuk buih atau busa setinggi 

1-10 cm kurang lebih selama 10 menit, apabila 

terbentuk buih yang mantap apabila ditetesi 1 

tetes asam klorida 2 N buih masih ada maka 

positif mengandung saponin (Depkes, 1995).  

2.3.3 Identifikasi Alkaloid 

Sampel ekstrak etanol ditimbang 

sebanyak 0,5 gram ditambahkan 1 mL asam 

klorida 2 N dan 9 mL air suling, dipanaskan 

diatas penangas air selama 2 menit, 

didinginkan lalu disaring. Filtrat yang 

diperoleh diuji dengan pereaksi Mayer, 

Dragendroff, dan Bouchardat. Jika terdapat 

alkaloid maka dengan LP Mayer terbentuk 

endapan/adanya gumpalan putih atau putih 

kekuningan, dengan LP Dragendroff 

terbentuk endapan kuning jingga, dengan LP 

Bouchardat terdapat endapan warna coklat, 

coklat kemerahan sampai coklat kehitaman. 

Bila 2 dari 3 reaksi diatas positif, maka sampel 

dinyatakan positif mengandung alkaloid 

(Depkes, 1995).  

2.3.4 Identifikasi Terpenoid dan Steroid 

Sebanyak 0,5 gr ekstrak kemudian 

panaskan diatas penangas air selama 2 menit, 

disaring kemudian ditetesi dengan pereaksi 

lieberman bouchard,apabila terjadi warna 

hijau kebiruan makan positif. 

2.4 iPembuatan iSediaan iLotion iDari 

iEkstrak iEtanol iBunga iPpagoda idan 

iRimpang iTemu iKunci  i 

Tabel i1. iFormula ilotion  idari  iekstrak  ibunga 

ipagoda  idan  irimpang itemu  ikunci i 

Bahan 
Formula  i(%) 

Kegunaan 
I II III 

EBP 1 2 1 Zat iaktif 

ERTM 1 1 2 Zat iaktif i 

Asam  

istearat i 
2,5 2,5 2,5 Pengemulsi 

Trietanolami i 1 1 1 Pengemulsi 

Parafin 

icair  i 
8 8 8 Pelembab 

Setil  

ialkohol 
2 2 2 Pelembut 

Gliserin 8 8 8 Pelembab 

Metil 

iparaben i 
0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Vanili 

iessence  i 

3 

itetes 

3 

itetes 

3 

itetes 
Pewangi 

Aquadest i 

Ad 

i100 

iml 

Ad  

i100 

iml 

Ad 

i100 

iml i 

Pelarut i 

Lotion  idibuat idengan iformulasi  isesuai 

idengan  iBahan-bahan iyang  ilarut iminyak i(asam 

istearat, isetil ialkohol,  idan iparafin icair) 

idimasukkan  ike  idalam  icawan  ipenguap.  iBahan-

bahan iyang ilarut iair  i(trietanolamin,  igliserin 

idan iaquades)  idimasukkan ike  idalam ibeker 

iglass. iFase iminyak idan ifase iair idipanaskan idan 

idiaduk isecara iterpisah ihingga ihomogen 

ikemudian idicampurkan isambil  idiaduk ihingga 

ikedua ifase ihomogen. iPengawet i(metil iparaben 

i/  inipagin),  iparfum,  idan  izat  iaktif iekstrak ibunga 

ipagoda  i(Clerodendrum  ipaniculatum  iL.)  idan 

iekstrak irimpang  itemu ikunci  i(Boesenbergia 

irotunda i(L.)  iMansf.)  i idimasukkan  ike idalam 

icampuran ikemudian idilakukan ipengadukan 

iselama  ikurang  ilebih  isatu imenit  idan  idiaduk 

ihingga  iberbentuk  ilotion  iyang  ihomogen. 

2.5 iUji iEvaluasi iSediaan iLotion i 

2.5.1 iPemeriksaan iOrganoleptik 

Pemeriksaan iorganoleptik  idilakukan 

idengan imengamati iperubahan ibentuk, iwarna, 

ibau idari isediaan ilotion. iPengamatan idilakukan 
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isetiap iminggu iselama i1 iminggu ipenyimpanan 

i(Dominica  i&  iHandayani, i2019). i 

2.5.2 iPemeriksaan ipH 

Uji ipH idilakukan idengan imenggunakan 

ikertas ipH. iHasil ipengukuran  ipH ipada  imasing-

masing  isediaan  ilotion  iselama  i1 iminggu 

i(Dominica  i&  iHandayani, i2019). 

2.5.3 iUji iHomogenitas i i 

Lotion  idiambil ipada imasing-masing 

iformula isecukupnya  ikemudian  idioleskan  ipada 

iplat ikaca,  idiraba idan idigosokkan, imass ilotion 

iharus  imenunjukkan isusunan ihomogen iyaitu 

itidak  iterasa iadanya ibahan ipadat ipada 

ikaca.(Dominica  i&  iHandayani, i2019). 

2.5.4 iUji iViskositas i 

Viskositas idiukur idengan iviscometer. 

iSediaan  isebanyak i30  igram idimasukkan 

ikedalam  iwadah  ikemudiaan  idipasang ispindle 

idan irotor idijalankan, ihasil iviskositas idicatat i 

idilakukan iselama  i1 iminggu i(Pratasik, i2019). 

2.5.5 iUji iHedonik i i 

Peneliti isebanyak  i20 iorang 

imengemukakan itanggapan ipribadi iterhadap 

isediaan ilotion iekstrak ibunga ipagoda 

i(Clerodendrum  ipaniculatum  iL.) idan irimpang 

itemu ikunci i(Boesenbergia irotunda i(L.) 

iMansf.). iUntuk imengukur ikesukaan iatau itidak 

isuka  iterhadap  ilotion  iyang idigunakan  iskala 

ihedonik idengan  itingkatan i1-4 iyang iberturut-

turut  imewakili  iperasaan isangat isuka,  isuka, 

ikurang  isuka, idan itidak  isuka. iYang  idiamati 

idalam ilotion iekstrak ibunga ipagoda 

i(Clerodendrum  ipaniculatum  iL.) idan irimpang 

itemu ikunci i(Boesenbergia irotunda i(L.) 

iMansf.)  iadalah  ipenampilan, iwarna, iaroma. 

2.6 iUji iAktivitas iAntioksidan iMetode 

iDPPH i(1,1-difenil-2-pikrihidazil) 

2.6.1 iPembuatan iLarutan iDPPH i(1,1- 

idifenil-2-pikrihidazil) 

Serbuk i25 img iDPPH iditimbang, 

ikemudian  idilarutkan  idengan  imetanol  ip.a  i 

ihingga  ivolume  i25 iml i(1000  ippm)  i(Ramadhani, 

i2022). 

2.6.2 iPembuatan iLarutan iBaku iInduk 

iBaku i(LIB iII) 

Larutan iDPPH i(Konsentrasi  i1000 ippm) 

idipipet  isebanyak  i1 iml, ikemudian idimasukkan 

ikedalam  ilabu itentukur  i25  iml,  idicukupkan 

ivolumenya idengan imetanol ip.a isampai igaris 

itanda i(Konsentrasi  i40 ippm) i(Ramadhani, 

i2022). 

2.6.3 iPenetapan iPanjang iGelombang i(λ) 

iMaksimum 

Panjang igelombang imaksimum 

iditentukan  idengan  imenggunakan  ilarutan 

iDPPH ikonsentrasi i40 ippm idan idi iukur 

iserapannya ipada ipanjang igelombang i400-800 

inm. 

2.6.4 iPenentuan iWaktu iKerja i(Operating 

itime i) 

Larutan  iDPPH ikonsentrasi  i40 ippm  idibaca 

iserapannya  imenggunakan ispektrofotometer  

iUV-Vis ipada  ipanjang  igelombang i516 inm itiap 

i2 imenit iselama i30 imenit idiamati  iwaktu  ilarutan 

itersebut imulai  imenghasilkan  iabsorbansi iyang 

istabil iyang iakan idigunakan isebagai ioperating 

itime. 

2.6.5 iPembuatan iLarutan iInduk iBaku 

iLotion 

Sampel ilotion idi itimbang  i100  img, 

idimasukkan ikedalam ilabu  itentukur i100ml 

idilarutkan idengan  imetanol ip.a ilalu ivolumenya 

idicukupkan  idengan  imetanol  ip.a  isampai igaris 

itanda  i(1000ppm). 
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2.6.6 iPembuatan iLarutan iStok iVitamin iC 

Vitamin  iC iditimbang  isebanyak i10 img, 

ikemudian idimasukkan ikelabu itentukur i100 iml 

idilarutkan idengan  imetanol ip.a ilalu ivolumenya 

idicukupkan  idengan  imetanol  ip.a  isampai igaris 

itanda(100ppm). 

2.7 iPembuatan iLarutan iUji 

2.7.1 iPengukuran iaktivitas  iantioksidan 

iVitamin iC 

Dari ilarutan istok imasing-masing idipipet 

i0,4 iml, i0,5  iml, i0,7 iml, i0,9 iml  idan i1,1  iml, 

ikemudian iditambahkan  i1 iml  ilarutan iDPPH 

i(1000 ippm)  idan  idicukupkan ivolumenya 

idengan  imetanol  ip.a  isampai  i10 iml,  isehingga 

idiperoleh  ikonsentrasi  iVitamin  iC i4 ippm, i5 ippm, 

i7 ippm, i9 ippm idan  i11 ippm. iCampuran itersebut 

idikocok  idan idibiarkan  iselama i20 imenit ipada 

isuhu  ikamar.  iMasing- iMasing  ilarutan itersebut 

idiukur  iserapannya  ipada  ipanjang  igelombang 

i516 inm, idilakukan isebanyak  i3 ikali 

ireplikasi(Suhaling, i2010). 

2.7.2 iPengukuran iaktivitas  iantioksidan 

iLotion 

Dari ilarutan istok imasing-masing idipipet 

i0,1 iml, i0,2  iml, i0,3 iml, i0,5 iml  idan i0,7  iml, 

ikemudian iditambahkan  i1 iml  ilarutan iDPPH 

i(1000 ippm)  idan  idicukupkan ivolumenya 

idengan  imetanol  ip.a  isampai  i10 iml,  isehingga 

idiperoleh  i ikonsentrasi  i25 ippm,50  ippm, i75 

ippm, i100  ippm, i125 ippm.  iCampuran itersebut 

idikocok  idan idibiarkan  iselama i30 imenit ipada 

isuhu  ikamar.  iMasing- iMasing  ilarutan itersebut 

idiukur  iserapannya  ipada  ipanjang  igelombang 

i516 inm,  idilakukan  isebanyak  i3 ikali ireplikasi 

i(Suhaling,  i2010). 

2.7.2 iAnalisis iPersentase iAktivitas 

iAntioksidan idan iNilai iIC50 

Penentuan  ipersen iperendaman iradikal 

ibebas ioleh  isampel  iuji, ilotion  idengan  ivitamin  iC 

isebagai  ikontrol  ipositif,  imenggunakan imetode 

iperendaman iradikal  ibebas iDPPH idapat 

idihitung idengan irumus isebagai  iberikut: 

%  iInhibis i=  i

A ikontrol−A isampel i

A ikontrol
x i100 i% 

Setelah ididapatkan  ipersentase iinhibisi 

idari imasing-masing ikonsentrasi,  idilanjutkan 

idengan iperhitungan isecara iregresi ilinear 

imenggunakan ipersamaan:  i 

y i=  ia i+  ibx 

Aktivitas iantioksidan iditunjukkan 

idengan inilai iIC50 i( iInhibitory iConcentration 

i50 i%). iNilai iIC50 imerupakan  inilai ikonsentrasi 

iantioksidan iuntuk imerendam i50 i% iaktivitas 

iradikal  ibebas.  iSemakin  ikecil inilai  iIC50  imaka 

isemakin ibesar iaktivitas iantioksidannya 

i(Ramadhani, i2022). 

3. iHASIL iDAN iPEMBAHASAN 

3.1 iHasil iRendemen iEkstrak 

Rendemen iekstrak idari  iBunga iPagoda  i 

idiperoleh  isebanyak i17%.  iRendemen iekstrak 

idari iRimpang iTemu  iKunci idiperoleh isebanyak 

i25%. 

3.2 iSkrining iFitokimia 

Hasil iskrining  ifitokimia iyang itelah 

idilakukan ipada isampel iekstrak ibunga ipagoda 

imendapatkan ihasil  ibahwa  ibunga  ipagoda 

imengandung isenyawa  imetabolit  isekunder 

iyaitu  ialkaloid, iflavonoid, isteroid,  itriterpenoid. 

Hasil iskrining  ifitokimia iyang itelah 

idilakukan ipada isampel iekstrak irimpang itemu 

ikunci imendapatkan ihasil ibahwa irimpang itemu 

ikunci imengandung  isenyawa  imetabolit 

isekunder  iyaitu  ialkaloid, iflavonoid  idan 

isaponin.  i 
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3.3 iEvaluasi iSediaan iLotion i 

3.3.1 iUji iOrganoleptis 

Setelah idilakukan ipembuatan ilotion iyang 

ihasilnya idapat idilihat  ipada  iGambar i1, 

ikemudian idilakukan ipengujian  iorganoleptis 

idilakukan  idengan  imengamati  iperubahan 

ibentuk, iwarna, ibau idari isediaan ilotion iyang 

imengandung ibeberapa ivariasi iekstrak  ibunga 

ipagoda idan irimpang itemu ikunci. iPengamatan 

idilakukan  isetiap  ihari iselama  i6 ihari 

ipenyimpanan. iHasil iuji iorganoleptis idapat 

idilihat ipada  iTabel i2. 

 

Gambar i1. ilotion  iekstrak ibunga ipagoda  idan  

irimpang itemu ikunci 

Tabel i2. iHasil iUji iOrganoleptis i ilotion  iekstrak 

ibunga ipagoda idan irimpang itemu 

ikunci 

Formula Organoleptis Hari  ike- 

1 2 3 4 5 6 

F0 Bentuk L L L L L L 

 Warna i P P P P P P 

 Bau i K K K K K K 

F1 Bentuk L L L L L L 

 Warna i KC KC KC KC KC KC 

 Bau i K K K K K K 

F2 Bentuk L L L L L L 

 Warna i CR CR CR CR CR CR 

 Bau i K K K K K K 

F3 Bentuk L L L L L L 

 Warna i CO CO CO CO CO CO 

 Bau i K K K K K K 

 

Keterangan i:P:  iPutih; iKC: iKecoklatan;  iCR: 

iCream; iCO: iCoklat; iK: iKhas  i 

3.3.2 iUji ipH 

Berdasarkan ihasil iuji ipH isediaan ilotion 

iyang idilakukan isetiap ihari iselama i1 iminggu 

imenunjukkan  ibahwa  ipada ihari  ipertama  i(F0: 

i4,94,  iF1:  i5,03, iF2: i6,28, iF3:  i6,14),  ihari  ikedua 

i(F0: i5,43, iF1: i5,66, iF2: i6,30, iF3: i6,31), ihari 

iketiga i(F0: i5,46, iF1: i5,68,  iF2: i6,33,  iF3:  i6,34), 

ihari ikeempat  i(F0: i5,58, iF1: i576,  iF2: i6,38,  iF3: 

i6,38), ihari ikelima i(F0:  i5,61,  iF1: i5,78,  iF2: i6,42, 

iF3: i6,39), ihari ikeenam i(F0: i5,64, iF1: i5,79, iF2: 

i6,45,  iF3:  i6,40).  iBerdasarkan  ihasil  ipengamatan 

iyang  idilakukan isetiap  ihari  iselama iseminggu  i 

itelah imenunjukkan ibahwa ihasil itersebut itelah 

imemenuhi isyarat ipH isediaan  ilotion iyang iaman 

ibagi ikulit imanusia. iRentang  ipH isesuai iuntuk 

ikulit iadalah  i4,5-6,5 i(Syamsidi  iet ial,  i2021). 

3.3.3 iUji iHomogenitas i 

Berdasarkan ihasil  iuji ihomogenitas  

iterhadap isediaan ilotion itanpa iekstrak  ibunga 

ipagoda  idan irimpang itemu ikunci, idan isediaan 

ilotion idengan iekstrak ietanol ibunga ipagoda idan 

irimpang itemu ikunci idengan ivariasi 

ikonsentrasi  i1:1, i2:1 idan i1:2 imenunjukkan 

ibahwa isediaan ilotion imemiliki  isusunan iyang 

ihomogen. 

3.3.4 iUji iViskositas 

Uji iviskositas  idilakukan  iuntuk  imelihat  

itingkat ikekentalan idari isediaan ilotion, 

ipengamatan iini idilakukan isetiap ihari ipada 

iwaktu  i1 iminggu.  iHasil ipengujian  itingkat 

ikekentalan isediaan ilotion ipada  ihari  ipertama 

ididapatkan  ihasil i(F0: i3360,  iF1: i3288, iF2: 
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i3100,  iF3: i3144), ihari ikedua  ididapatkan  ihasil 

i(F0: i3312,  iF1:  i3276, iF2: i3096, iF3: i3120), ihari 

iketiga ididapatkan ihasil i(F0: i3264, iF1: i3146, 

iF2: i3094,  iF3:  i3096),  ihari ikeempat ididapatkan 

ihasil i(F0:  i3243, iF1: i3144, iF2: i3048, iF3: i3058), 

ihari ikelima  ididapatkan ihasil  i(F0:  i3240, iF1: 

i3144, iF2: i3048,  iF3:  i3048),  ihari  ikeenam 

ididapatkan  ihasil i(F0: i3000,  iF1: i3120, iF2: 

i3000, iF3: i3000). iHasil i iyang ididapat itelah 

imemenuhi  isyarat  iuntuk  itingkat  ikekentalan 

isediaan  ilotion iyaitu iberkisar i2000-50000 icP 

i(centipoises)  i(Badan iStandarisasi iNasional, 

i1996). 

3.3.5 iUji iHedonik i 

Uji ihedonik iini  idi ilakukan ipada  i20 iorang 

iyang isudah imengisi idata iyang itelah 

idisediakan. iSetiap iorang  imendapatkan 

ikesempatan iyang isama iuntuk imerasakan 

isediaan ilotion iyang itelah idibuat. iUji ihedonik 

iini ibertujuan iuntuk imengevaluasi  idaya iterima 

iatau itingkat ikesukaan ipanelis iterhadap  iproduk 

iyang  itelah idihasilkan.  iSkala  ihedonik  iini iada i3 

iKriteria  iyaitu  isangat  isuka, isuka,  ikurang isuka, 

itidak  isuka. iUji ihedonik  iini idapat idilihat  ipada 

itabel i3. 

Tabel i3. iHasil iUji iHedonik  i 

Panelis i F1 F2 F3 

1 1 4 2 

2 1 4 4 

3 2 4 3 

4 2 3 2 

5 1 4 2 

6 2 4 4 

7 2 4 4 

8 2 4 3 

9 1 4 3 

10 2 4 1 

11 1 4 3 

12 1 3 3 

13 2 3 3 

14 1 4 3 

15 2 4 2 

16 1 4 2 

17 1 2 3 

18 2 3 3 

19 1 4 2 

20 2 4 3 

 

3.4 iPengujian iAktivitas iAntioksidan 

iDengan iMetode iDPPH iSecara 

iSpektrofotometri iUV-Vis 

3.4.1 iHasil iPanjang iGelombang iMaksimum 

i 

Hasil iyang idi  iperoleh  idari  ipenelitian iini 

iadalah iserapan imaksimum  idari ilarutan  iDPPH 

i40 iµg/ml iyaitu i0,833  ipada  ipanjang  igelombang 

i516 inm. iHasil iini  isesuai  idengan iliteratur iyaitu 

iDPPH imemiliki inilai iabsorbansi  ipada irentang 

i516-520 inm. i(Molyneux,2004)  i 

3.4.2 i iHasil iPenentuan iOperating iTime 

iDPPH 

Berdasarkan  ihasil ipenelitian  iOperating 

itime ipada ilarutan iDPPH iterlihat ibahwa 

iabsorbnasi  imulai  istabil ipada imenit  ike i22 

ihingga  imenit  ike i30, isehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa ioperating  itime  iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i22 

imenit.  iHasil  iyang  idiperoleh  isudah isesuai 

idengan ioperating itime iyang 

idirekomendasikan  ioleh  iBlois  i(1958) idalam 

imetode iawal iDPPH. iWaktu iOT itersebut 
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iselanjutnya  idigunakan isebagai  iwaktu iinkubasi 

iuntuk isampel  iyang iakan  idiuji. 

3.4.3 iHasil i% iPerendaman iDPPH 

Pada ihasil  ipersen iperendaman iDPPH 

iterhadap  iVitamin  iC idan ilotion iekstrak ietanol 

ibunga ipagoda idan iekstrak ietanol irimpang itemu 

ikunci isemakin ibesar ikonsentrasi  ilarutan iuji 

imaka isemakin ibesar ipula i% iperendamannya. 

iHal iini idisebabkan  ikarena iterjadi ipenurunan 

iabsorbansi ipada isaat ipengukuran. iPenurunan 

iniai iabsorbansi imenunjukkan iaktivitas 

iantioksidan iyang isemakin ibesar. iNilai i% 

iperendaman iDPPH iLotion imenunjukkan ilebih 

ikecil idi ibandingkan idengan iVitamin iC. 

3.4.4 iHasil iAnalisi iIC50 

 

Gambar i2. iHasil  iuji iaktivitas  ivitamin  ic 

 

Gambar i3. iHasil  iuji iaktivitas  iF1 ilotion 

 

Gambar i4. iHasil  iuji iaktivitas  iF2 ilotion 

 

Gambar i5. iHasil  iuji iaktivitas  iF3 ilotion 

Pada iGambar i2 idapat  idilihat ihasil iuji 

iaktivitas  iantioksidan  ivitamin  ic  idi iperoleh 

ipersamaan iregresi ilinier idengan icara imemplot 

ikonsentrasi  ilarutan  iuji idan ipersen iperendaman 

iDPPH, idimana ikonsentrasi  isampel i( iµg/ml) 

isebagai iabsis idan inilai i% iinhibisi isebagai 

iordinat  iyaitu  iY=  i6,224079x  i-  i2,8578.  iDari 

ipersamaan  itersebut  imaka idapat  idiperoleh  inilai 

iIC50  iVitamin iC isebesar  i8,49 iµg/ml. iSecara 

ispesifik, isuatu isenyawa idikatakan isebagai 

iantioksidan isangat  ikuat ijika  inilai  iIC50  ikurang 

idari i50.  iMenurut  ipuspitasari,  idkk  i( i2019),  ihal 

iini idisebabkan ioleh ivitamin iC iyang imerupakan 

isenyawa isintesis imurni iyang  ibersifat isangat 

ikuat isebagai iantioksidan. iSedangkan ipada 
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isampel iuji idengan imenggunakan imetode 

iDPPH ididapatkan  ihasil  inilai  iantioksidan 

isebesar  i86,13 iµg/ml  ipada iF1 ilotion i, i73,91 

iµg/ml ipada  iF2 ilotion  idan i75,83  iµg/ml  ipada  iF3 

ilotion.  iDari  iketiga iformulasi  itersebut  inilai 

iaktivitas iantioksidan idikatakan isebagai 

iantioksidan iyang ikuat  i( iIC50  i50-100  iµg/ml i). 

4. iKESIMPULAN 

Ekstrak ibunga ipagoda idan irimpang itemu  

ikunci idapat  idibuat isedian  ilotion  idengan 

iberbagai  imacam  ikonsentrasi. iSifat  ifisik idari 

iuji iyang itelah idilakukan idiantaranya iuji 

iorganoleptis, iuji  ipH,  iuji ihomogenitas,  iserta  iuji 

iviskositas isediaan ilotion idengan ivariasi ikadar 

iekstrak  ibunga  ipagoda  idan irimpang itemu  ikunci 

itidak  imempengaruhi  ikestabilan  ifisik  ilotion 

idan itidak  imengalami  iperubahan iselama 

idilakukan ipengujian idan ihasil  iNilai iIC50 

isediaan ilotion iekstrak ietanol ibunga ipagoda 

idan  iekstrak ietanol irimpang  itemu ikunci 

imenunjukkan  ikategori  ikuat i(50-100) 

idengan  inilai  iIC50 iF1  i86,13 iµg/ml, iF2 

i73,91 iµg/ml idan iF3 i75,83 iµg/ml. 
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